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Abstract 

Kopegtel Group Samarinda has experienced a decline in financial performance over the past three 

years, which indicates the need for improvement in the internal aspects of the organization, especially 

human resource management. This study aims to determine the description of transformational leadership 

style, organizational culture, and employee performance, and analyze the influence of the two independent 

variables on employee performance, both partially and simultaneously. The research used a quantitative 
approach with a survey method through a questionnaire to 198 employees. The instrument was tested for 

validity and reliability, and analyzed by multiple linear regression after fulfilling the classical assumption 

test. The results showed that the transformational leadership style was effective, with strengths in 

motivation and exemplary. Organizational culture is considered strong and consistent, especially in the 

aspects of cooperation, result orientation, and stability. Employee performance is in the medium category, 

with strengths in work quality but still weak in effectiveness and independence. Regression analysis shows 

that both transformational leadership style and organizational culture have a significant effect on 

employee performance. In conclusion, both factors are important determinants of performance 

improvement. It is recommended that management improve participatory leadership capacity and 

strengthen an adaptive, innovative and collaborative organizational culture to support sustainable 

performance improvement. 
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Abstrak 

Kopegtel Group Samarinda mengalami penurunan performa keuangan selama tiga tahun terakhir, 

yang mengindikasikan perlunya perbaikan pada aspek internal organisasi, khususnya pengelolaan 

sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, dan kinerja karyawan, serta menganalisis pengaruh kedua variabel 

bebas tersebut terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner kepada 198 karyawan. Instrumen diuji 

validitas dan reliabilitasnya, serta dianalisis dengan regresi linear berganda setelah memenuhi uji asumsi 

klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional tergolong efektif, 

dengan kekuatan pada motivasi dan keteladanan. Budaya organisasi dinilai kuat dan konsisten, terutama 

dalam aspek kerja sama, orientasi hasil, dan stabilitas. Kinerja karyawan berada pada kategori sedang, 

dengan kekuatan pada kualitas kerja namun masih lemah dalam efektivitas dan kemandirian. Analisis 

regresi menunjukkan bahwa baik gaya kepemimpinan transformasional maupun budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kesimpulannya, kedua faktor tersebut merupakan 

determinan penting dalam peningkatan kinerja. Disarankan agar manajemen meningkatkan kapasitas 

kepemimpinan yang partisipatif dan memperkuat budaya organisasi yang adaptif, inovatif, serta 

kolaboratif untuk mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi era globalisasi yang semakin kompetitif, setiap perusahaan tidak hanya dituntut 

untuk bersaing secara profesional, tetapi juga harus mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya 

secara efektif. Di antara berbagai sumber daya yang ada, sumber daya manusia menjadi aset utama dan 
paling strategis bagi organisasi. Karyawan bukan hanya sekadar pelaksana tugas, tetapi juga merupakan 

penggerak utama dalam pencapaian visi dan misi perusahaan. 

Kinerja karyawan yang optimal sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memberikan ruang 

bagi karyawan untuk berkembang. Salah satu faktor yang berperan penting dalam membentuk 
lingkungan kerja yang sehat adalah budaya organisasi. Budaya yang positif mampu mendorong 

kolaborasi, meningkatkan motivasi, dan menciptakan rasa memiliki di antara karyawan. Namun, hasil 

pra-kuesioner yang disebarkan kepada karyawan Kopegtel Group Samarinda menunjukkan adanya 

ketidakpuasan dalam beberapa aspek budaya organisasi, seperti minimnya pemberdayaan, kurangnya 

kerja sama tim, serta terbatasnya ruang untuk menyampaikan ide dan inovasi. 

Selain budaya organisasi, peran kepemimpinan juga tidak kalah penting. Gaya kepemimpinan 

transformasional, yang menekankan pada visi, inspirasi, dan pemberdayaan, diyakini mampu membawa 

perubahan positif dalam organisasi. Sayangnya, hasil pra-kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan menilai gaya kepemimpinan yang diterapkan di perusahaan belum sepenuhnya mencerminkan 

karakteristik transformasional, terutama dalam hal memotivasi, mendukung kreativitas, serta 

memperhatikan kesejahteraan dan pengembangan profesional karyawan. 
Kondisi ini diperkuat dengan data keuangan perusahaan yang menunjukkan penurunan laba bersih 

secara signifikan dalam tiga tahun terakhir. Penurunan ini menandakan adanya tantangan serius dalam 

performa organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk menelusuri sejauh mana budaya 

organisasi dan gaya kepemimpinan transformasional memengaruhi kinerja karyawan, agar perusahaan 

dapat merumuskan langkah strategis yang tepat dalam memperbaiki kondisi internal dan meningkatkan 

performa di masa mendatang. 

 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ berpera$n penting da$la$m sebua$h orga$nisa$si ka$rena$ ma$nusia$ 

merupa$ka$n a$set uta$ma$ a$ka$n ha$l ini. Ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ (MSDM) a$da$la$h sa$la$h sa$tu ba$gia$n 

da$ri ma$na$jemen umum ya$ng menca$kup perenca$na$a$n, pengorga$nisa$sia$n, pela$ksa$na$a$n, da$n pengenda$lia$n 

(A$rifin et a$l., 2024). Ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ merupa$ka$n istila$h ya$ng menga$ra$h pa$da$ proses 

pengelola$a$n da$n pengemba$nga$n ka$rya$wa$n pa$da$ sua$tu orga$nisa$si guna$ meningka$tka$n keefektivita$sa$n 
mereka$. Istila$h ini juga$ dikena$l seba$ga$i ma$na$jemen tena$ga$ kerja$ ya$ng berfokus pa$da$ penga$wa$sa$n da$n 

pengelola$a$n ka$rya$wa$n (Sa$ba$rofek, 2022). Di era$ bisnis ya$ng sema$kin kompleks da$n dina$mis, 

ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ memiliki pera$n ya$ng sa$nga$t penting da$la$m mendukung keberha$sila$n 

sebua$h orga$nisa$si ka$rena$ pema$nfa$a$ta$nnya$ terha$da$p krea$tivita$s, inova$si da$n kecerda$sa$n ma$nusia$ ya$ng 

meliputi a$ka$l, emosi, pengeta$hua$n, da$n ketera$mpila$n pa$da$ proses pela$ksa$na$a$nnya$, sehingga$ a$spek 

ma$na$jemen seperti teknologi da$n moda$l tida$k menja$di elemen ya$ng pa$ling domina$n (Seto et a$l., 2023). 

A$da$pun tujua$n uta$ma$ da$ri ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ (MSDM) ya$itu untuk mema$stika$n 

orga$nisa$si da$pa$t menca$pa$i keberha$sila$n mela$lui pa$ra$ ka$rya$wa$nnya$. Seca$ra$ lebih rinci, tujua$n MSDM 

menurut A$rifin et a$l., (2024) da$la$m bukunya$ a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

1. Meningka$tka$n Efektivita$s Orga$nisa$si: Mengoptima$lka$n produktivita$s da$n efisiensi mela$lui 
pengelola$a$n sumber da$ya$ ma$nusia$ ya$ng ba$ik. 

2. Mengemba$ngka$n Ka$pa$bilita$s SDM: Meningka$tka$n ketera$mpila$n, wa$wa$sa$n, da$n kompetensi 
ka$rya$wa$n a$ga$r ma$mpu memberika$n kontribusi seca$ra$ ma$ksima$l ba$gi orga$nisa$si. 

3. Mema$stika$n Kepa$tuha$n Hukum: Meya$kinka$n ba$hwa$ pra$ktik ketena$ga$kerja$a$n da$la$m sebua$h 
orga$nisa$si berja$la$n sesua$i denga$n pera$tura$n da$n hukum ya$ng berla$ku. 

4. Meningka$tka$n Kepua$sa$n Kerja$: Mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng kondusif guna$ meningka$tka$n 
keseja$htera$a$n serta$ kepua$sa$n ka$rya$wa$n. 



5. Mewujudka$n Kesela$ra$sa$n Stra$tegis: Menyesua$ika$n sua$tu kebija$ka$n da$n pra$ktik sumber da$ya$ 
ma$nusia$ denga$n visi, misi, da$n stra$tegi bisnis da$la$m orga$nisa$si. 

Seba$ga$ima$na$ tujua$n ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ la$innya$ menurut Seto et a$l., (2023) ya$itu 

meningka$tka$n efisiensi kerja$, meningka$tka$n efektivita$s opera$siona$l, meningka$tka$n produktivita$s 

ka$rya$wa$n, mengura$ngi tingka$t muta$si ka$rya$wa$n, meneka$n a$ngka$ kesa$la$ha$n a$ta$u keteledora$n ka$rya$wa$n, 

meningka$tka$n kepua$sa$n pela$ngga$n, da$n mendorong pertumbuha$n da$n pengemba$nga$n bisnis 
perusa$ha$a$n. 

Seca$ra$ keseluruha$n, tujua$n uta$ma$ ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ meliputi bebera$pa$ a$spek 

penting seperti mengelola$, mengemba$ngka$n, da$n mengoptima$lka$n potensi ka$rya$wa$n guna$ da$pa$t 

berkontribusi seca$ra$ lebih ba$ik terha$da$p keberha$sila$n sebua$h orga$nisa$si. Seda$ngka$n, fungsi da$ri 

ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ terba$gi a$ta$s 2 fungsi ya$itu fungsi ma$na$jeria$l sumber da$ya$ ma$nusia$ 

ya$ng meliputi perenca$na$a$n (pla$nning), pengorga$nisa$sia$n (orga$nizing), penga$ra$ha$n (directing) 

pengenda$lia$n (controlling), da$n fungsi opera$siona$l sumber da$ya$ ma$nusia$ ya$ng meliputi penyedia$a$n 

tena$ga$ kerja$, pengemba$nga$n, kompensa$si, pengintegra$sia$n, pemeliha$ra$a$n, da$n pemutusa$n hubunga$n 

kerja$ (Da$rodja$t, 2015). 

Ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ (MSDM) mengha$da$pi berba$ga$i ta$nta$nga$n ya$ng da$pa$t 

mempenga$ruhi efektivita$s da$la$m pengelola$a$n tena$ga$ kerja$ da$la$m sua$tu orga$nisa$si. Menurut (Da$rodja$t, 
2015) da$la$m bukunya$ terda$pa$t dua$ ta$nta$nga$n da$la$m ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$ ya$itu: 

1. Ta$nta$nga$n Eksterna$l, menca$kup berba$ga$i fa$ktor ya$ng da$pa$t muncul da$ri lua$r orga$nisa$si seperti 

perkemba$nga$n teknologi, fa$ktor ekonomi, a$spek sosia$l da$n buda$ya$, kebija$ka$n politik (pera$tura$n- 
pera$tura$n), serta$ fa$ktor interna$siona$l. Fa$ktor-fa$ktor ini sa$ling berka$ita$n da$n da$pa$t sa$ling 
mempenga$ruhi sa$tu sa$ma$ la$in. 

2. Ta$nta$nga$n Interna$l, menca$kup berba$ga$i fa$ktor ya$ng bera$sa$l da$ri da$la$m orga$nisa$si itu sendiri 
seperti a$spek keua$nga$n (fina$ncia$l), penjua$la$n, keua$nga$n, service, produksi, kebera$da$a$n serika$t 
pekerja$, keterbuka$a$n sistem informa$si da$n buda$ya$ orga$nisa$si. 

 

2.2 Perilaku Organisasi 

Perila$ku orga$nisa$si merupa$ka$n sua$tu disiplin ilmu ya$ng memiliki la$nda$sa$n pengeta$hua$n tersendiri. 

Bida$ng ini mempela$ja$ri tiga$ a$spek uta$ma$ da$la$m orga$nisa$si, ya$itu individu, kelompok, da$n struktur. 

Singka$tnya$, perila$ku orga$nisa$si berfokus pa$da$ a$pa$ ya$ng dila$kuka$n individu da$la$m sua$tu orga$nisa$si da$n 

ba$ga$ima$na$ tinda$ka$n mereka$ berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ orga$nisa$si (Ba$deni, 2013). Menurut Ta$hir 

da$la$m Ma$rdia$nty (2024) perila$ku orga$nisa$si suda$h mula$i terbentuk seja$k seseora$ng perta$ma$ ka$li 

berga$bung da$la$m sebua$h orga$nisa$si. Kebera$da$a$n ma$nusia$ da$la$m orga$nisa$si merupa$ka$n a$spek ya$ng 
kompleks da$n memerluka$n perha$tia$n khusus. Seiring denga$n pera$n ma$nusia$ seba$ga$i ba$gia$n da$ri 

orga$nisa$si, berba$ga$i perma$sa$la$ha$n da$la$m orga$nisa$si juga$ berkemba$ng, sehingga$ diperluka$n 

penyesua$ia$n sika$p da$n perila$ku orga$nisa$si a$ga$r da$pa$t menyesua$ika$n denga$n kebutuha$n ya$ng a$da$. 

Perila$ku orga$nisa$si merupa$ka$n bida$ng studi ya$ng menga$na$lisis ba$ga$ima$na$ individu, kelompok, da$n 

struktur memenga$ruhi perila$ku da$la$m sua$tu orga$nisa$si. Tujua$n uta$ma$ da$ri studi ini a$da$la$h menera$pka$n 

wa$wa$sa$n ya$ng diperoleh untuk meningka$tka$n efektivita$s orga$nisa$si. Perila$ku orga$nisa$si juga$ seca$ra$ 

khusus menyoroti berba$ga$i a$spek ketena$ga$kerja$a$n, terma$suk kepua$sa$n kerja$, tingka$t a$bsensi, perga$ntia$n 

ka$rya$wa$n, produktivita$s, kinerja$ individu, serta$ ma$na$jemen da$la$m orga$nisa$si (Rosita$ et a$l., 2024). 

A$da$pun tujua$n da$ri ilmu perila$ku orga$nisa$si menurut A$fif & Suha$da$ (2024) ya$itu mengura$ika$n 

ba$ga$ima$na$ individu da$n kelompok berperila$ku da$la$m sua$tu orga$nisa$si, menga$na$lisis berba$ga$i fa$ktor 

penyeba$b serta$ da$mpa$k da$ri perila$ku individu a$ta$u kelompok da$la$m orga$nisa$si, terma$suk ka$ita$nnya $ 
denga$n produktivita$s ka$rya$wa$n da$n kinerja$ orga$nisa$si, serta$ memprediksi serta$ menca$ri solusi a$ta$s 

berba$ga$i perma$sa$la$ha$n ya$ng muncul da$la$m intera$ksi ma$nusia$ di lingkunga$n orga$nisa$si, ba$ik da$la$m 

hubunga$n a$nta$r individu a$ta$upun lingkunga$nnya$. 

Seda$ngka$n menurut Kreitner da$la$m Gustia$wa$n (2024) perila$ku orga$nisa$si terba$gi menja$di tiga$ tujua$n 

besa$r ya$itu seba$ga$i berikut: 

1. Menjela$ska$n da$n memprediksi perila$ku, fokusnya$ ia$la$h pa$da$ intera$ksi serta$ a$ktivita$s individu, 
sehingga$ tinda$ka$n ya$ng mereka$ la$kuka$n da$pa$t lebih dipa$ha$mi. Sela$in itu, motiva$si di ba$lik perila$ku 

tersebut juga$ menja$di lebih jela$s da$n muda$h dia$na$lisis. Ketika$ motiva$si individu suda$h diketa$hui, 

ma$na$jemen da$pa$t mengidentifika$si a$pa$ ya$ng menja$di fokus serta$ tujua$n uta$ma$ mereka$. Denga$n 

pema$ha$ma$n ini ma$na$jemen juga$ da$pa$t memperkira$ka$n ba$ga$ima$na$ individu a$ka$n merespons 

berba$ga$i situa$si. Kemudia$n informa$si ini ya$ng a$ka$n dima$nfa$a$tka$n untuk mengelola$ perila$ku seca$ra$ 

lebih efektif. 

2. Mendeskripsika$n perila$ku individu, sa$la$h sa$tu ma$nfa$a$t penting ya$ng sering ka$li kura$ng 

diperha$tika$n a$da$la$h kema$mpua$n tida$k ha$nya$ untuk mengena$li sua$tu perila$ku, teta$pi juga$ 



memberika$n deskripsi ya$ng jela$s mengena$i keja$dia$n a$ta$u tinda$ka$n ya$ng dila$kuka$n oleh individu 

a$ta$u kelompok da$la$m orga$nisa$si. 

3. Mengenda$lika$n perila$ku, tujua$n ini melengka$pi ma$nfa$a$t la$in da$ri pema$ha$ma$n perila$ku orga$nisa$si. 

Pengenda$lia$n perila$ku menja$di lebih efektif jika$ pemimpin da$pa$t mengidentifika$si da$n 

memprediksi ba$ga$ima$na$ individu ya$ng dipimpinnya$ a$ka$n bertinda$k da$la$m berba$ga$i situa$si. 

 

2.3 Kinerja Karyawan 

Kinerja$ sua$tu perusa$ha$a$n ditentuka$n oleh sumber da$ya$ ma$nusia$ ya$ng bera$da$ pa$da$ perusa$ha$a$n 

tersebut. Sumber da$ya$ ma$nusia$ ya$ng mempunya$i motiva$si tinggi, krea$tif, da$n juga$ ma$mpu 
mengemba$ngka$n inova$si a$ka$n membua$t kinerja$ sumber da$ya$ ma$nusia$ di da$la$m orga$nisa$si a$ka$n lebih 

ba$ik (A$nggra$iny et a$l., 2024). Menurut Ra$diva$ Dia$nda$ Za$hra$ Putri et a$l., (2024) Kinerja$ ka$rya$wa$n 

merupa$ka$n pera$na$n ya$ng sa$nga$t penting da$la$m terca$pa$inya$ tujua$n perusa$ha$a$n. Pa$da$ sa$a$t ka$rya$wa$n 

menunjukka$n kinerja$ ya$ng ba$ik, perusa$ha$a$n mempunya$i kesempa$ta$n ya$ng lebih besa$r untuk bisa$ 

menca$pa$inya$. Ka$rya$wa$n di da$la$m perusa$ha$a$n mela$kuka$n pekerja$a$nnya$, mengha$silka$n sesua$tu ya$ng 

disebut denga$n kinerja$, a$ta$u da$pa$t dia$rtika$n ba$hwa$ kinerja$ merupa$ka$n ha$sil kerja$ ka$rya$wa$n da$la$m 

periode wa$ktu tertentu untuk menca$pa$i ta$rget a$ta$u kriteria$ ya$ng tela$h diteta$pka$n da$n disepa$ka$ti bersa$ma$ 

(Ria$n Iska$nda$r & Ha$ria$ndy Ha$sbi, 2024). 

Menurut Ha$kim da$la$m Sa$leha$ et a$l., (2023) mendefinisika$n kinerja$ ka$rya$wa$n seba$ga$i ha$sil ya$ng 

tela$h dica$pa$i oleh individu pa$da$ perusa$ha$a$n ya$ng tela$h disesua$ika$n denga$n pera$na$n a$ta$u tuga$s individu 

tersebut da$la$m periode wa$ktu tertentu, ya$ng berhubunga$n denga$n sta$nda$r ya$ng diteta$pka$n pa$da$ 

perusa$ha$a$n tersebut. Menurut Onita$ dkk da$la$m Wa$rdha$na$ et a$l., (2022) kinerja$ ka$rya$wa$n a$da$la$h ha$sil 

kerja$ seseora$ng ya$ng dipenga$ruhi oleh kompetensi individu, dukunga$n orga$nisa$si, serta$ dukunga$n 

ma$na$jemen. Penda$pa$t la$in mema$nda$ng ba$hwa$ kinerja$ a$da$la$h ra$ngka$ia$n perila$ku pekerja$ da$la$m 

memberika$n sumba$ngsih, ba$ik seca$ra$ positif a$ta$upun nega$tif pa$da$ penyelesa$ia$n tujua$n orga$nisa$si 

Colquitt, Lepine, da$n Wesson, da$la$m (Wibowo, 2022). Penda$pa$t la$in menga$ta$ka$n ba$hwa$ kinerja$ 

merupa$ka$n ca$ra$ untuk mema$stika$n pa$ra$ pekerja$ a$ta$u ka$rya$wa$n ta$hu a$pa$ ya$ng diha$ra$pka$n da$ri mereka$ 

sehingga$ mereka$ teta$p fokus pa$da$ kinerja$ ya$ng efektif denga$n memberika$n perha$tia$n pa$da$ tujua$n, 

ukura$n, da$n penila$ia$n Ca$scio da$la$m (Wibowo, 2022). 

Menurut Gibson et a$l. (2012), kinerja$ orga$nisa$si seca$ra$ keseluruha$n sa$nga$t berga$ntung 
pa$da$ kinerja$ individu pega$wa$inya$. Da$la$m ha$l ini, peningka$ta$n kinerja$ pega$wa$i a$ka$n 

berda$mpa$k la$ngsung pa$da$ peningka$ta$n performa$ orga$nisa$si. Oleh ka$rena$ itu, kinerja$ ka$rya$wa $n 

menja$di komponen penting da$la$m kesuksesa$n perusa$ha$a$n (Dwiya$nti & Dudija$, 2019). Berikut 
a$da$la$h bebera$pa$ fa$ctor ya$ng mempenga$ruhi kinerja$ ka$rya$wa$n (Da$rya$nto & Surya$nto, 2022). 

1. Fa$ktor Individu terdiri da$ri kema$mpua$n da$n kea$hlia$n, la$ta$r bela$ka$ng da$n juga$ demogra$fi. 

2. Fa$ktor Psikologis terdiri da$ri persepsi, sika$p, kepriba$dia$n, pembela$ja$ra$n da$n juga$ motiva$si. 
3. Fa$ktor Orga$nisa$si terdiri da$ri sumber da$ya$, kepemimpina$n, pengha$rga$a$n struktur, da$n juga$ 

pekerja$a$n. 

Seda$ngka$n menurut Ma$ngkupra$wira$ & Hubeis, (2007) terda$pa$t bebera$pa$ fa$ktor ya$ng da$pa$t 

mempenga$ruhi kinerja$ ya$itu terdiri da$ri fa$ktor intrinsik ka$rya$wa$n (persona$l a$ta$u individua$l) a$ta$u SDM 

da$n ekstrinsik, berupa$ kepemimpina$n, sistem, tim, da$n situa$siona$l. Fa$ktor-fa$ktor tersebut dijela$ska$n 

seba$ga$i berikut: 

1. Fa$ktor persona$l a$ta$u individua$l menca$kup elemen pengeta$hua$n, ketera$mpila$n (skill), kema$mpua$n, 
keperca$ya$a$n diri, motiva$si, da$n ta$nggung ja$wa$b ya$ng dimiliki pa$da$ setia$p individu ka$rya$wa$n. 

2. Fa$ktor kepemimpina$n, menca$kup elemen kua$lita$s ma$na$jer da$n tea$m lea$der untuk memberika$n 

doronga$n, sema$nga$t, a$ra$ha$n, da$n dukunga$n kerja$ kepa$da$ ka$rya$wa$n 

3. Fa$ktor tim, menca$kup kua$lita$s dukunga$n da$n sema$nga$t ya$ng diba$gika$n kepa$da$ reka$n da$la$m sa$tu 

tim, keya$kina$n terha$da$p sesa$ma$ a$nggota$ tim, kekompa$ka$n, kea$kra$ba$n a$nggota$ tim. 

4. Fa$ktor sistem, menca$kup sistem kerja$, fa$silita$s kerja$ a$ta$u infra$struktur ya$ng diba$gika$n kepa$da$ 

orga$nisa$si, proses orga$nisa$si, da$n kultur kinerja$ di da$la$m orga$nisa$si. 

5. Fa$ktor kontekstua$l (situa$siona$l), menca$kup teka$na$n da$n modifika$si pa$da$ lingkunga$n eksterna$l da$n 

interna$l. 

Menurut Robbins da$la$m Gloria$nismus et a$l., (2023) indika$tor kinerja$ merupa$ka$n a$la$t untuk 

menila$i seja$uh ma$na$ penca$pa$ia$n kinerja$ ka$rya$wa$n. Bebera$pa$ indika$tor ya$ng diguna$ka$n untuk mengukur 

kinerja$ ka$rya$wa$n a$nta$ra$ la$in: 
1. Kua$lita$s kerja$, da$pa$t diukur berda$sa$rka$n persepsi ka$rya$wa$n terha$da$p ha$sil pekerja$a$nnya$, terma$suk 

kesempurna$a$n tuga$s ya$ng dikerja$ka$n sesua$i denga$n ketera$mpila$n da$n kema$mpua$nnya$. Tingka$t 

kua$lita$s kerja$ ini mencerminka$n ba$ik a$ta$u buruknya$ ha$sil ya$ng diperoleh serta$ ketera$mpila$n 

ka$rya$wa$n da$la$m menyelesa$ika$n tuga$s ya$ng diberika$n. 



2. Kua$ntita$s, menga$cu pa$da$ jumla$h ha$sil kerja$ ya$ng dica$pa$i, ya$ng da$pa$t dinya$ta$ka$n da$la$m jumla$h 

unit a$ta$u siklus a$ktivita$s ya$ng diselesa$ika$n. Kinerja$ ka$rya$wa$n diukur berda$sa$rka$n ba$nya$knya$ tuga$s 

ya$ng diselesa$ika$n da$la$m periode tertentu. 

3. Ketepa$ta$n wa$ktu menunjukka$n seja$uh ma$na$ sua$tu a$ktivita$s da$pa$t diselesa$ika$n sesua$i ja$dwa$l ya$ng 

tela$h ditentuka$n. Indika$tor ini juga$ mempertimba$ngka$n koordina$si denga$n output serta$ 

pema$nfa$a$ta$n wa$ktu seca$ra$ optima$l a$ga$r tida$k mengha$mba$t pekerja$a$n la$in. 

4. Efektivita$s mengukur sebera$pa$ ba$ik pengguna$a$n sumber da$ya$ orga$nisa$si terma$suk tena$ga$ kerja$, 

moda$l, teknologi, da$n ba$ha$n ba$ku da$la$m meningka$tka$n ha$sil kerja$. Pema$nfa$a$ta$n sumber da$ya $ 
ya$ng optima$l berkontribusi pa$da$ penca$pa$ia$n kinerja$ ya$ng lebih ba$ik. 

5. Kema$ndiria$n mengga$mba$rka$n kema$mpua$n ka$rya$wa$n da$la$m menja$la$nka$n tuga$snya$ ta$npa$ perlu 

bimbinga$n, ba$ntua$n, a$ta$u penga$wa$sa$n da$ri piha$k la$in. Ka$rya$wa$n ya$ng ma$ndiri da$pa$t bekerja$ 

seca$ra$ efektif ta$pa$ keterga$ntunga$n pa$da$ supervisi la$ngsung. 

 

2.4 Gaya Kepemimpinan Transfromasional 

Menurut Dewi et a$l., (2024) kepemimpina$n a$da$la$h ra$ngka$ia$n tuga$s ya$ng tida$k lepa$s da$ri posisi, 

sika$p, da$n ga$ya$ pemimpin. Kepemimpina$n merupa$ka$n sebua$h proses ya$ng meliba$tka$n dina$mika$ da$n 

pertuka$ra$n a$nta$ra$ situa$si pa$ra$ ba$wa$ha$n denga$n pemimpin. Kepemimpina$n merupa$ka$n kema$mpua$n 
seseora$ng da$la$m mendorong sejumla$h ora$ng untuk bisa$ bekerja$ sa$ma$ mela$ksa$na$ka$n kegia$ta$nkegia$ta$n 

ya$ng tera$ra$h pa$da$ tujua$n bersa$ma$ (Suna$rso, 2023). Menurut A$lma$’a$rif da$la$m Hikma$tul Ma$gfiroh et a$l., 

(2023) Kepemimpina$n ia$la$h ca$ra$ seseora$ng da$la$m merespons peruba$ha$n ya$ng a$da$, seora$ng pemimpin 

ha$rus memiliki kepriba$dia$n ya$ng visioner da$n juga$ bisa$ untuk mempenga$ruhi ba$wa$ha$nnya$ sehingga$ 

da$pa$t menca$pa$i tujua$n bersa$ma$ denga$n perenca$na$a$n ya$ng ma$ta$ng. 

Seora$ng pemimpin ha$rus memiliki jiwa$ kepemimpina$n ya$ng sena$ntia$sa$ bera$da$pta$si denga$n 

peruba$ha$n, ya$ng ma$na$ ha$l ini merupa$ka$n ha$l ya$ng sa$nga$t penting menginga$t seka$ra$ng merupa$ka$n ma$sa$ 

dima$na$ ba$ya$k terja$di peruba$ha$n a$ta$u tra$nsforma$si. Oleh seba$b itu pemimpin ha$rus bisa$ mendorong 

dirinya$ da$n berpikir untuk ba$ga$ima$na$ na$ntinya$ kepemimpina$nnya$ berja$la$n sehingga$ da$pa$t 

menda$ta$ngka$n peruba$ha$n ya$ng terba$ik ba$gi orga$nisa$si (Sufya$na$h, 2023). Menurut Yusnita$ & A$sla$mi, 

(2022) Kepemimpina$n merupa$ka$n kema$mpua$n seora$ng pemimpin da$la$m membujuk da$n juga$ 

mengelola$ ba$wa$ha$n untuk bekerja$ sa$ma$ denga$n tim demi menca$pa$i tujua$n tertentu. Kepemimpina$n 
a$da$la$h sebua$h proses untuk menuntun da$n juga$ mempenga$ruhi kegia$ta$n berkena$a$n denga$n pekerja$a$n 

da$ri a$nggota$ kelompok (Sinta$ni et a$l., 2022). 

Ga$ya$ kepemimpina$n merupa$ka$n sika$p a$ta$u perila$ku seora$ng pemimpin da$la$m menja$la$nka$n 

kepemimpina$nnya$, ya$itu denga$n ca$ra$ mempenga$ruhi ba$wa$ha$nnya$ a$ga$r bekerja$ denga$n lebih ba$ik untuk 

menca$pa$i tujua$n ya$ng tela$h dira$nca$ngka$n sebelumnya$ (Ta$mpubolon, 2022). Menurut Sinta$ni et a$l., 

(2022) ga$ya$ kepemimpina$n a$da$la$h perila$ku da$ri seora$ng pemimpin ya$ng berka$ita$n denga$n 

keupa$ya$a$nnya$ da$la$m memimpin. Perila$ku tersebut bia$sa$nya$ membentuk sua$tu pola$ a$ta$u bentuk tertentu. 

Di era$ ya$ng sema$kin kompetitif da$n juga$ peruba$ha$n terja$di sa$nga$t cepa$t, ga$ya$ kepemimpina$n menja$di 

sa$la$h sa$tu ha$l penting ya$ng bisa$ mempenga$ruhi keberha$sila$n orga$nisa$si. 

Kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l merupa$ka$n sa$la$h sa$tu pendeka$ta$n kepemimpina$n ya$ng dinila$i 

efektif ka$rena$ ma$mpu memberika$n da$mpa$k positif pa$da$ orga$nisa$si, teruta$ma$ da$la$m meningka$tka$n 

kepua$sa$n kerja$ da$n mengura$ngi stres kerja$ serta$ nia$t mengundurka$n diri ka$rya$wa$n (Sumra$ha$di et a$l., 

2019). Ga$ya$ kepemimpina$n ini meneka$nka$n pa$da$ motiva$si, inspira$si, da$n juga$ pemberda$ya$a$n individu 
sehingga$ da$pa$t memba$wa$ perusa$ha$a$n menca$pa$i performa$ terba$iknya$ di era$ seperti seka$ra$ng ini (Ha$tidja$ 

et a$l., 2024). Menurut Nurwa$hida$h et a$l., (2024) kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l merupa$ka$n ga$ya $ 

kepemimpina$n ya$ng mendorong, menginspira$si, da$n memotiva$si ba$wa$ha$nnya$ untuk sena$ntia$sa$ 

mencipta$ka$n inova$si da$n peruba$ha$n. Peruba$ha$n merupa$ka$n ha$l ya$ng sa$nga$t krusia$l da$la$m menca$pa$i 

kesuksesa$n ma$sa$ depa$n perusa$ha$a$n. 

Menurut Riza$ et a$l., (2024) Kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l a$da$la$h ga$ya$ kepemimpina$n ya$ng 

menginspira$si, membimbing, da$n menguba$h ba$wa$ha$n a$ta$u orga$nisa$sinya$. Pemimpin ya$ng 

mengguna$ka$n model kepemimpina$n ini tida$k ha$nya$ berfokus pa$da$ terca$pa$inya$ tuga$s a$ta$u tujua$n teta$pi 

juga$ berfokus pa$da$ pengemba$nga$n individu da$n membentuk buda$ya$ orga$nisa$si ya$ng ba$ik. 

Menurut Ba$ss da$la$m A$mba$wa$ni et a$l. (2024) terda$pa$t bebera$pa$ ka$ra$kteristik pemimpin 

tra$nsforma$siona$l, ya$itu: 

1. Mencipta$ka$n visi da$n misi ya$ng kua$t, pemimpin tra$nsforma$siona$l ma$mpu untuk membua$t visi da$n 
misi ya$ng jela$s juga$ inspira$tif ba$gi perusa$ha$a$nnya$. Pemimpin tra$nsforma$siona$l ini menjela$ska$n 
kepa$da$ ba$wa$ha$nnya$ tujua$n ya$ng mena$rik da$n memberika$n a$ra$ha$n jela$s demi untuk menca$pa$i 

keberha$sila$n bersa$ma$. 

2. Mena$na$mka$n keba$ngga$a$n da$la$m diri ba$wa$ha$n, pemimpin bisa$ untuk memba$ngkitka$n ra$sa$ ba$ngga$ 
da$n identita$s ya$ng kua$t a$nta$r a$nggota$ tim. 



3. Memberi da$n menda$pa$t penghorma$ta$n, pemimpin denga$n ga$ya$ kepemimpina$n ini sa$nga$t 
mengha$rga$i keterliba$ta$n da$n a$pa$ ya$ng tela$h ba$wa$ha$n ca$pa$i. Pemimpin juga$ memba$ngun hubunga$n 
ya$ng positif sehingga$ a$nta$ra$ pemimpin denga$n ba$wa$ha$n bisa$ sa$ling memberika$n pengha$rga$a$n. 

4. Memba$ngun keperca$ya$a$n pa$da$ ba$wa$ha$n, keperca$ya$a$n merupa$ka$n da$sa$r untuk memba$ngun 
kepemimpina$n ya$ng efektif. Pemimpin tra$nsforma$siona$l sena$ntia$sa$ menja$ga$ keperca$ya$a$n mereka$ 
denga$n konsistensi, integrita$s, da$n komunika$si ya$ng jujur. 

5. Meneta$pka$n sta$nda$r tinggi, pemimpin tra$nsforma$siona$l menginspira$si ba$wa$ha$n da$n juga$ 
mendorong mereka$ untuk bisa$ menca$pa$i potensi ma$ksima$l mereka$. 

Menurut Da$rodja$t (2015) da$la$m bukunya$ ya$ng berjudul konsep-konsep da$sa$r ma$na$jemen persona$lia$ 

menga$ta$ka$n ba$hwa$ ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l terdiri da$ri bebera$pa$ dimensi ya$kni seba$ga$i 

berikut: 

1. Penga$ruh sifa$t (A$ttributed Cha$risma$). Ka$risma$ a$da$la$h sua$tu sifa$t ya$ng meleka$t da$la$m diri seora$ng 
pemimpin. Pemimpin ya$ng memiliki ka$risma$ cenderung memiliki visi, misi, ketera$mpila$n, serta$ 
kema$mpua$n ya$ng jela$s, da$n tida$k ha$nya$ berorienta$si pa$da$ kepentinga$n priba$di, na$mun lebih 
mengedepa$nka$n kepentinga$n sua$tu orga$nisa$si. Tida$k ha$nya$ itu, pemimpin ya$ng memiliki ka$risma$ 

juga$ menunjukka$n tinda$ka$n sosia$l da$la$m menja$la$nka$n tuga$snya$. Oleh seba$b itu, pemimpin denga$n 
kepriba$dia$n seperti ini da$pa$t dija$dika$n seba$ga$i pa$nuta$n da$n tela$da$n ba$gi ba$wa$ha$nnya$. 

2. Penga$ruh Idea$l (Idea$lized Influence). Pemimpin ya$ng mempunya$i penga$ruh idea$l sela$lu berusa$ha$ 
mempenga$ruhi ba$wa$ha$nnya$ denga$n komunika$si la$ngsung. Pa$da$ intera$ksi tersebut, pemimpin 
meneka$nka$n a$spek penting berupa$ a$sumsi, komitmen, keya$kina$n, nila$i, serta$ teka$d ya$ng kua$t 

untuk bisa$ menca$pa$i tujua$n orga$nisa$si. 

3. Motiva$si ya$ng menginspira$si (Inspira$tiona$l Motiva$tion). Pemimpin ha$rus ma$mpu berkomunika$si 
denga$n ca$ra$ ya$ng jela$s da$n muda$h dipa$ha$mi. Pemimpin juga$ diha$ra$pka$n ma$mpu menginspira$si 
da$n memotiva$si ba$wa$ha$n untuk teta$p loya$l terha$da$p perusa$ha$a$n da$n memiliki ra$sa$ ba$hwa$ mereka$ 

merupa$ka$n ba$gia$n da$ri visi da$n misi perusa$ha$a$n. 

4. Ra$ngsa$nga$n Intelektua$l (Intellectua$l Stimula$tion). Pemimpin ha$rus ma$mpu mendorong 
ba$wa$ha$nnya$ untuk ma$mpu mengemba$ngka$n diri untuk menemuka$n ca$ra$ kerja$ ya$ng lebih efektif 
da$n efisien da$la$m menyelesa$ika$n tuga$s ya$ng diberika$n. Denga$n memberika$n ta$nta$nga$n intelektua$l, 

pemimpin ma$mpu memba$ngun pola$ pikir ya$ng lebih krea$tif, kritis, inova$tif, serta$ solutif da$la$m 
menyelesa$ika$n perma$sa$la$ha$n pa$da$ lingkup pekerja$a$n. 

5. Pertimba$nga$n Priba$di (Individua$l Considera$tion). Seora$ng pemimpin diha$ra$pka$n a$ga$r bisa$ 
memberika$n perha$tia$n seca$ra$ priba$di kepa$da$ ba$wa$ha$nnya$. Ha$l ini menca$kup sebua$h empa$ti da$la$m 

mema$ha$mi perma$sa$la$ha$n ya$ng diha$da$pi ba$wa$ha$n da$la$m menyelesa$ika$n tuga$s, serta$ da$pa$t 
memberika$n bimbinga$n berupa$ ma$suka$n ya$ng dibutuhka$n. Pemimpin ya$ng memiliki kepedulia$n 
tinggi terha$da$p ba$wa$ha$nnya$ da$pa$t mewujudka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng lebih positif da$n suportif 

da$la$m perusa$ha$a$n. 

 

 

2.5 Budaya Organisasi 
Buda$ya$ orga$nisa$si merupa$ka$n a$spek krusia$l da$la$m pengelola$a$n perusa$ha$a$n. Konsep ini menca$kup 

nila$i, keya$kina$n, da$n norma$ ya$ng dia$nut serta$ dipa$ha$mi oleh a$nggota$ orga$nisa$si, ya$ng pa$da$ a$khirnya $ 

membentuk perila$ku da$n ca$ra$ mereka$ bekerja$ sa$ma$ (A$lhempi et a$l., 2024b). Menurut Sya$fria$ni & 

Ra$ma$dha$ni, 2024) buda$ya$ orga$nisa$si a$da$la$h sebua$h sika$p, keya$kina$n, a$sumsi, da$n ha$ra$pa$n ya$ng dia$nut 

bersa$ma$ ya$ng membentuk perila$ku serta$ ca$ra$ individu bertinda$k da$la$m orga$nisa$si seka$ligus mendukung 

berba$ga$i tinda$ka$n ya$ng dila$kuka$n. 

Buda$ya$ orga$nisa$si a$da$la$h fonda$si penting ya$ng membentuk ca$ra$ sebua$h orga$nisa$si berja$la$n. Di 

da$la$mnya$ terda$pa$t keya$kina$n, nila$i-nila$i uta$ma$, da$n ka$ra$kteristik ya$ng dipega$ng bersa$ma$ oleh seluruh 

a$nggota$. Jika$ semua$ ora$ng da$la$m orga$nisa$si bena$r-bena$r mengha$ya$ti da$n menja$la$nka$n nila$i-nila$i ini, 

ma$ka$ bisa$ dika$ta$ka$n orga$nisa$si tersebut memiliki buda$ya$ ya$ng kua$t (Indiya$ti, 2021). 

Buda$ya$ orga$nisa$si merujuk pa$da$ nila$i-nila$i ya$ng dia$nut oleh a$nggota$ orga$nisa$si da$n berpera$n da$la$m 

menginspira$si individu da$la$m menentuka$n tinda$ka$n da$n perila$ku ya$ng dia$ngga$p sesua$i oleh orga$nisa$si 

(Putra$ et a$l., 2023a$). Menurut Fa$uza$n et a$l., (2023) buda$ya$ orga$nisa$si mencerminka$n nila$i-nila$i, sika$p, 

da$n keya$kina$n ya$ng terwujud da$la$m misi, tujua$n, serta$ pra$ktik ya$ng ditera$pka$n da$la$m orga$nisa$si. 
Da$la$m pra$ktiknya$ buda$ya$ orga$nisa$si mempunya$i bebera$pa$ jenis da$n tipe. Jenis buda$ya$ orga$nisa$si 

berda$sa$rka$n informa$si menurut Robert E. Quinn da$n Micha$el R. 

McGra$th da$la$m buku ya$ng berjudul buda$ya$ orga$nisa$si kepemimpina$n da$n kinerja$ terba$gi a$ta$s empa$t 

ya$itu seba$ga$i berikut: 



1. Buda$ya$ ra$siona$l meneka$nka$n pemrosesa$n informa$si seca$ra$ individu denga$n pendeka$ta$n logis, 

pema$ha$ma$n tujua$n ya$ng jela$s, da$n pengguna$a$n a$la$t penga$ra$h. Buda$ya$ ini berorienta$si pa$da$ 
penca$pa$ia$n kinerja$ ya$ng optima$l, seperti efisiensi, produktivita$s, serta$ keuntunga$n a$ta$u da$mpa$k 
ya$ng diha$silka$n. 

2. Buda$ya$ ideologi menga$nda$lka$n pemrosesa$n informa$si ya$ng bersifa$t intuitif, ya$ng bera$sa$l da$ri 
pema$ha$ma$n menda$la$m, opini, serta$ inova$si. Tujua$n uta$ma$ da$ri buda$ya$ ini a$da$la$h revita$lisa$si, ya$ng 
dica$pa$i mela$lui dukunga$n eksterna$l, pema$nfa$a$ta$n sumber da$ya$, da$n pertumbuha$n. 

3. Buda$ya$ konsensus berfokus pa$da$ pemrosesa$n informa$si seca$ra$ kolektif, mela$lui diskusi, 

pa$rtisipa$si, da$n penga$mbila$n keputusa$n berba$sis konsensus. Buda$ya$ ini bertujua$n untuk 
memba$ngun kohesi da$la$m orga$nisa$si, mencipta$ka$n iklim kerja$ ya$ng kondusif, meningka$tka$n 
mora$l, serta$ memperkua$t kerja$ sa$ma$ kelompok. 

4. Buda$ya$ hiera$rkis mengguna$ka$n sistem pemrosesa$n informa$si ya$ng forma$l, seperti dokumenta$si, 
perhitunga$n, da$n eva$lua$si. Tujua$nnya$ a$da$la$h mema$stika$n kesina$mbunga$n orga$nisa$si mela$lui 

sta$bilita$s, kontrol, da$n koordina$si ya$ng terstruktur. 

Berda$sa$rka$n jenis-jenis ya$ng tela$h dijela$ska$n, ma$ka$ buda$ya$ menera$pka$n sebua$h fungsi pa$da$ sua$tu 

kelemba$ga$a$n a$ta$u orga$nisa$si ya$ng memiliki pera$n a$ta$u fungsi seba$ga$i berikut: 

1. Buda$ya$ orga$nisa$si berfungsi seba$ga$i ba$ta$s ya$ng membeda$ka$n sa$tu orga$nisa$si da$ri ya$ng la$in, 
sehingga$ memberika$n pedoma$n ba$gi a$nggota$nya$ da$la$m berperila$ku. 

2. Buda$ya$ orga$nisa$si mencipta$ka$n ra$sa$ identita$s ya$ng kua$t ba$gi setia$p a$nggota$, memperjela$s sia$pa$ 
mereka$ da$la$m konteks orga$nisa$si. 

3. Buda$ya$ memba$ntu menumbuhka$n da$n memperkua$t komitmen serta$ konsistensi a$nggota$ terha$da$p 
sesua$tu ya$ng lebih besa$r da$ripa$da$ kepentinga$n priba$di mereka$. 

4. Buda$ya$ orga$nisa$si berpera$n da$la$m menja$ga$ sta$bilita$s sistem sosia$l denga$n menja$di pereka$t ya$ng 

menya$tuka$n orga$nisa$si. Buda$ya$ menyedia$ka$n sta$nda$r ya$ng jela$s tenta$ng a$pa$ ya$ng seha$rusnya $ 

dika$ta$ka$n da$n dila$kuka$n oleh a$nggota$. Da$la$m orga$nisa$si modern ya$ng sema$kin menda$ta$r, 

mengura$ngi forma$lita$si, da$n memberda$ya$ka$n ka$rya$wa$n, buda$ya$ ya$ng kua$t mema$stika$n ba$hwa$ 

setia$p a$nggota$ memiliki tujua$n ya$ng sela$ra$s. Seba$ga$i contoh, keputusa$n penerima$a$n a$ta$u promosi 

ka$rya$wa$n dida$sa$rka$n pa$da$ kesesua$ia$n individu denga$n buda$ya$ orga$nisa$si, ba$ik da$ri segi sika$p 

ma$upun perila$ku. 

5. Buda$ya$ berfungsi seba$ga$i meka$nisme ya$ng membentuk ma$kna$ da$n kenda$li da$la$m orga$nisa$si, 
menga$ra$hka$n serta$ menga$tur sika$p da$n perila$ku a$nggota$ mela$lui a$tura$n ya$ng tela$h diteta$pka$n. 

Meskipun buda$ya$ orga$nisa$si memiliki fungsi positif, terda$pa$t pula$ a$spek nega$tif ya$ng da$pa$t 

mengha$mba$t perkemba$nga$n orga$nisa$si itu sendiri, di a$nta$ra$nya$: 

1. Buda$ya$ orga$nisa$si da$pa$t menja$di pengha$mba$t dina$mika$, teruta$ma$ jika$ nila$inila$i ya$ng dia$nut tida$k 
seja$la$n denga$n prinsip-prinsip ya$ng diperluka$n untuk meningka$tka$n efektivita$s orga$nisa$si, 
teruta$ma$ da$la$m lingkunga$n ya$ng terus beruba$h. Da$la$m situa$si seperti ini, buda$ya$ ya$ng terla$lu kua$t 
berpotensi menimbulka$n da$mpa$k disfungsiona$lita$s ketika$ orga$nisa$si ha$rus bera$da$pta$si denga$n 

peruba$ha$n. 

2. Buda$ya$ orga$nisa$si juga$ da$pa$t mengha$mba$t peruba$ha$n. Konsistensi buda$ya$ mema$ng penting ba$gi 
a$nggota$ orga$nisa$si, teta$pi jika$ buda$ya$ tersebut suda$h terla$lu menga$ka$r da$n perila$ku a$nggota$ sa$nga$t 

terpola$ sesua$i denga$n buda$ya$ ya$ng a$da$, ma$ka$ orga$nisa$si a$ka$n menga$la$mi kesulita$n da$la$m 
merespons peruba$ha$n lingkunga$nnya$. 

3. Sela$in itu, buda$ya$ orga$nisa$si da$pa$t mengha$mba$t kebera$ga$ma$n. Ketika$ sua$tu pola$ perila$ku tela$h 
dia$ngga$p seba$ga$i sta$nda$r idea$l da$la$m orga$nisa$si, ha$l ini da$pa$t mengha$mba$t ma$suknya$ va$ria$si 

perila$ku ya$ng bera$sa$l da$ri perbeda$a$n ra$s, a$ga$ma$, suku, etnis, a$ta$u ga$ga$sa$n ba$ru. Seda$ngka$n, setia$p 
perbeda$a$n tersebut memiliki keunggula$n ma$sing-ma$sing, meskipun juga$ memiliki kelema$ha$n. 

4. Buda$ya$ orga$nisa$si juga$ da$pa$t menja$di pengha$la$ng da$la$m proses merger da$n a$kuisisi. Orga$nisa$si 
denga$n buda$ya$ ya$ng kua$t cenderung memperta$ha$nka$n identita$snya$ da$n menga$ngga$p buda$ya $ 

mereka$ lebih unggul diba$ndingka$n denga$n buda$ya$ orga$nisa$si la$in. A$kiba$tnya$, mereka$ da$pa$t 
menola$k buda$ya$ da$ri orga$nisa$si la$in ya$ng dia$ngga$p kura$ng ba$ik. Sika$p ini da$pa$t mengha$mba$t 
keberha$sila$n merger, ka$rena$ proses penya$tua$n ha$nya$ a$ka$n berja$la$n la$nca$r jika$ kedua$ orga$nisa$si 

da$pa$t sa$ling menerima$ kelebiha$n da$n kekura$nga$n ma$sing-ma$sing buda$ya$. 

Menurut Robbins, Judge, da$n Brewa$rd da$la$m (Ma$na$fe & Nugra$ha$, 2021) terda$pa$t tujuh 

ka$ra$kteristik uta$ma$ ya$ng menja$di ha$kika$t buda$ya$ orga$nisa$si ya$itu seba$ga$i berikut: 



a. Inova$si da$n kebera$nia$n menga$mbil risiko, bera$rti sebera$pa$ besa$r sebua$h perusa$ha$a$n mendorong 
ka$rya$wa$n untuk mencipta$ka$n terobosa$n ba$ru da$n juga$ mendorong kebera$nia$n da$la$m menga$mbil 
risiko demi ha$sil ya$ng optima$l. 

b. Perha$tia$n pa$da$ ha$l-ha$l rinci, bera$rti sebera$pa$ teliti ka$rya$wa$n da$la$m bekerja$ juga$ kema$mpua$n 
menga$na$lisis da$n memperha$tika$n deta$il da$la$m pekerja$a$n. 

c. Berorienta$si pa$da$ ha$sil, bera$rti keputusa$n ma$na$jemen mempertimba$ngka$n da$mpa$knya$ terha$da$p 
individu da$la$m orga$nisa$si. 

d. Berorienta$si pa$da$ ma$nusia$, ya$ng ma$na$ keputusa$n ma$na$jemen mempertimba$ngka$n da$mpa$knya$ 
terha$da$p individu da$la$m orga$nisa$si. 

e. Berorienta$si pa$da$ tim, pekerja$a$n lebih ba$nya$k dila$kuka$n seca$ra$ tim da$ripa$da$ seca$ra$ individua$l. 

f. A$gresivita$s, ka$rya$wa$n bersika$p kompetitif da$n proa$ktif da$la$m menja$la$nka$n tuga$s, buka$n ha$nya$ 
bekerja$ denga$n sema$unya$. 

g. Sta$bilita$s, orga$nisa$si lebih meneka$nka$n pa$da$ pemeliha$ra$a$n sta$tus quo diba$ndingka$n denga$n 
pertumbuha$n da$n peruba$ha$n. 

 

2.6 Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Kinerja 

Kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l a$da$la$h sa$la$h sa$tu ga$ya$ kepemimpina$n ya$ng penting da$la$m 

mendorong peruba$ha$n ke a$ra$h ya$ng positif da$la$m sua$tu orga$nisa$si. Menurut Zin et a$l., (2023) 

kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l merupa$ka$n ga$ya$ kepemimpina$n ya$ng menginspira$si da$n memotiva$si 

pa$ra$ ka$rya$wa$nnya$ untuk bergera$k ke a$ra$h tujua$n ya$ng tela$h diteta$pka$n denga$n memberika$n sebua$h 

kejela$sa$n terka$it pera$n da$n ta$nggung ja$wa$b mereka$. Ha$l ini dika$ta$ka$n ba$hwa$ pera$n kepemimpina$n 

da$la$m mempenga$ruhi kinerja$ sa$nga$t penting sehingga$ dibutuhka$n pemimpin ya$ng ma$mpu menja$la$nka$n 

fungsinya$ denga$n efektif. Da$pa$t dika$ta$ka$n, ga$ya$ kepemimpina$n merupa$ka$n pola$ perila$ku ya$ng denga$n 

konsisten terliha$t oleh ora$ng la$in da$la$m proses mempenga$ruhi pa$ra$ pengikutnya$. Da$la$m kepemimpina$n 

tra$nsforma$siona$l, seora$ng pemimpin berfokus pa$da$ pengemba$nga$n individu mela$lui perha$tia$n terha$da$p 
kebutuha$n da$n potensi ma$sing-ma$sing pengikut sehingga$ da$pa$t mendorong pertumbuha$n serta$ kinerja$ 

ya$ng lebih ba$ik (Purna$ma$sa$ri & Uta$ri, 2024). 

Ba$nya$k fa$ktor ya$ng da$pa$t mempenga$ruhi kinerja$ ka$rya$wa$n, sa$la$h sa$tunya$ mela$lui ga$ya $ 

kepemimpina$n ya$ng ditera$pka$n da$la$m sua$tu orga$nisa$si. Kepemimpina$n ya$ng efektif da$pa$t memberika$n 

motiva$si, a$ra$ha$n, serta$ dukunga$n ya$ng dibutuhka$n ka$rya$wa$n da$la$m bekerja$ seca$ra$ optima$l guna$ 

menca$pa$i tujua$n orga$nisa$si (Zin et a$l., 2023). Seba$ga$ima$na$ ya$ng diperoleh da$ri ha$sil penelitia$n ya$ng 

dila$kuka$n oleh Sila$ba$n & Sirega$r (2023) ba$hwa$ penera$pa$n ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l ya$ng 

tepa$t serta$ pela$tiha$n ya$ng sesua$i di sua$tu perusa$ha$a$n da$pa$t berkontribusi seca$ra$ signifika$n terha$da$p 

peningka$ta$n kinerja$ ka$rya$wa$n. Begitu pun seba$liknya$, jika$ ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l da$n 

pela$tiha$n tida$k ditera$pka$n denga$n ba$ik, ma$ka$ da$pa$t berpenga$ruh terha$da$p penuruna$n produktivita$s 

ka$rya$wa$n, sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa$ penera$pa$n ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l sa$nga$t 
berpera$n da$la$m mendukung keberha$sila$n da$n keberla$njuta$n kinerja$ ka$rya$wa$n di perusa$ha$a$n tersebut. 

Berda$sa$rka$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Pra$minia$rti et a$l., (2022), diperoleh ha$sil ya$ng 

menunjukka$n ba$hwa$ ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l memiliki da$mpa$k ya$ng signifika$n da$n 

positif terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa$ penera$pa$n ga$ya$ kepemimpina$n 

tra$nsforma$siona$l di sua$tu lingkunga$n perusa$ha$a$n berkontribusi seca$ra$ substa$nsia$l da$la$m meningka$tka$n 

kinerja$ ka$rya$wa$n, serta$ memperkua$t da$ya$ sa$ing orga$nisa$si seca$ra$ keseluruha$n. Seja$la$n denga$n 

penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Sula$stri & A$zmi (2023), ditemuka$n ha$sil penelitia$n ya$ng 

mengindika$sika$n ba$hwa$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l berpenga$ruh positif terha$da$p kinerja$ 

ka$rya$wa$n ba$ik seca$ra$ la$ngsung a$ta$upun tida$k la$ngsung. 

 

 

2.7 Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja 

Mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng mendukung produktivita$s da$n peruba$ha$n merupa$ka$n fa$ktor 

penting da$la$m sebua$h orga$nisa$si. Da$la$m penelitia$n ini, diya$kini ba$hwa$ buda$ya$ kerja$ ya$ng ditera$pka$n 

da$la$m orga$nisa$si memiliki pera$n signifika$n da$la$m mempenga$ruhi kinerja$ ka$rya$wa$n. Menurut Lubis 

da$la$m Purna$ma$sa$ri & Uta$ri (2024) buda$ya$ orga$nisa$si mencerminka$n ba$ga$ima$na$ ka$rya$wa$n mema$nda$ng 

perusa$ha$a$n, membentuk pola$ keya$kina$n, nila$i, da$n ha$ra$pa$n terha$da$p orga$nisa$si. Seba$ga$i pedoma$n 

uta$ma$, buda$ya$ orga$nisa$si berfungsi seba$ga$i penga$ra$h da$la$m membentuk sika$p da$n perila$ku ka$rya$wa$n 

a$ga$r seja$la$n denga$n visi, misi, da$n tujua$n perusa$ha$a$n. Buda$ya$ orga$nisa$si merupa$ka$n pola$ da$sa$r a$sumsi 

ya$ng dibentuk a$ta$u dikemba$ngka$n oleh sua$tu kelompok da$la$m mengha$da$pi ta$nta$nga$n eksterna$l da$n 

menyesua$ika$n diri denga$n integra$si interna$l. Pola$ ini tela$h terbukti efektif da$n bernila$i, sehingga$ 

dia$ja$rka$n kepa$da$ a$nggota$ ba$ru seba$ga$i pedoma$n da$la$m mema$ha$mi, berpikir, da$n mera$sa$ka$n hubunga$n 



denga$n berba$ga$i perma$sa$la$ha$n ya$ng diha$da$pi sehingga$ kinerja$ da$ri pega$wa$i teta$p terja$ga$ denga$n ba$ik 

Fred Luta$ns da$la$m (Ma$rlius & Sa$ri, 2023). 

Berda$sa$rka$n penelitia$n mengena$i hubunga$n buda$ya$ orga$nisa$si denga$n kinerja$ ka$rya$wa$n ya$ng 

dila$kuka$n oleh (Widia$stini et a$l., 2023) ma$ka$ dida$pa$tka$n ha$sil penelitia$n ya$ng menunjukka$n ba$hwa $ 

buda$ya$ orga$nisa$si memiliki penga$ruh positif da$n signifika$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n. Denga$n ka$ta$ 

la$in, peningka$ta$n buda$ya$ orga$nisa$si a$ka$n berda$mpa$k pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ ka$rya$wa$n di perusa$ha$a$n 

tersebut. Seja$la$n denga$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Putra$ et a$l., (2023) va$ria$bel buda$ya$ orga$nisa$si 

memiliki da$mpa$k ya$ng positif da$n signifika$n terha$da$p kinerja$ pega$wa$i sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa $ 
sema$kin kua$t buda$ya$ orga$nisa$si memiliki da$mpa$k ya$ng positif da$n signifika$n terha$da$p kinerja$ pega$wa$i. 

Ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ sema$kin kua$t buda$ya$ orga$nisa$si ya$ng ditera$pka$n, sema$kin meningka$t pula$ 

kinerja$ pega$wa$i. Buda$ya$ orga$nisa$si ya$ng ba$ik da$pa$t mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng kondusif, 

meningka$tka$n motiva$si, serta$ mendorong produktivita$s ka$rya$wa$n da$la$m menca$pa$i tujua$n perusa$ha$a$n. 

 

2.8 Kerangka Penelitian 
 

Ga$mba$r 2.1 Kera$ngka$ Pemikiria$n 

Sumber: Da$ta$ Ola$ha$n Peneliti (2025) 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitia$n ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h metode kua$ntita$tif. Menurut 

Rusta$ma$na$ et a$l. (2024), metode penelitia$n kua$ntita$tif merupa$ka$n pendeka$ta$n sistema$tis ya$ng 

diguna$ka$n untuk mengumpulka$n da$ta$ ya$ng da$pa$t diukur da$n dia$na$lisis seca$ra$ sta$tistik, guna$ menguji 

hubunga$n a$nta$r va$ria$bel da$n mena$rik kesimpula$n berda$sa$rka$n da$ta$ numerik. Penelitia$n ini 

mengga$bungka$n pendeka$ta$n deskriptif da$n ka$usa$l, di ma$na$ a$na$lisis dila$kuka$n tida$k ha$nya$ untuk 

mengga$mba$rka$n da$ta$, teta$pi juga$ mengeva$lua$si penga$ruh a$nta$r va$ria$bel seca$ra$ empiris. Sesua$i denga$n 

penjela$sa$n Tintin (2022), sta$tistik deskriptif diguna$ka$n untuk menya$jika$n ga$mba$ra$n umum mengena$i 

da$ta$ ya$ng diperoleh, seda$ngka$n pendeka$ta$n ka$usa$l diguna$ka$n untuk mengidentifika$si hubunga$n seba$b- 
a$kiba$t a$nta$ra$ va$ria$bel beba$s da$n va$ria$bel terika$t. 

Unit a$na$lisis da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h orga$nisa$si, ya$itu seluruh ka$rya$wa$n ya$ng bekerja$ di 

KOPEGTEL Group Sa$ma$rinda$. Unit ini dipilih ka$rena$ penelitia$n difokuska$n pa$da$ pema$ha$ma$n tenta$ng 

ba$ga$ima$na$ ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l da$n buda$ya$ orga$nisa$si memenga$ruhi kinerja$ 

ka$rya$wa$n da$la$m konteks struktura$l da$n sistem kerja$ ya$ng berla$ku di da$la$m institusi kopera$si tersebut. 

Stra$tegi penelitia$n ya$ng diguna$ka$n a$da$la$h pendeka$ta$n survey kua$ntita$tif, denga$n instrumen 

pengumpula$n da$ta$ berupa$ kuesioner. Instrumen ini disusun berda$sa$rka$n indika$tor da$ri tiga$ va$ria$bel 



uta$ma$ ya$itu ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l (X1), buda$ya$ orga$nisa$si (X2), da$n kinerja$ ka$rya$wa$n 

(Y). Seluruh indika$tor tersebut kemudia$n dija$ba$rka$n da$la$m bentuk item pernya$ta$a$n ya$ng diukur 

mengguna$ka$n ska$la$ Likert lima$ poin, mula$i da$ri "Sa$nga$t Tida$k Setuju" (skor 1) hingga$ "Sa$nga$t Setuju" 

(skor 5), seba$ga$ima$na$ dijela$ska$n oleh Veronica$ et a$l. (2022). 

Teknik penga$mbila$n sa$mpel ya$ng diguna$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h rumus Slovin, denga$n 

ma$rgin of error sebesa$r 5%. Popula$si da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h seluruh ka$rya$wa$n KOPEGTEL Group 

Sa$ma$rinda$ ya$ng berjumla$h 391 ora$ng. Berda$sa$rka$n ha$sil perhitunga$n denga$n rumus Slovin, ma$ka$ 

jumla$h sa$mpel ya$ng dia$mbil seba$nya$k 198 responden ya$ng mewa$kili popula$si seca$ra$ proporsiona$l. 

Da$la$m proses pengumpula$n da$ta$, penelitia$n ini mengguna$ka$n dua$ sumber, ya$itu da$ta$ primer da$n 

da$ta$ sekunder. Da$ta$ primer dikumpulka$n mela$lui penyeba$ra$n kuesioner mengguna$ka$n Google Form 
kepa$da$ pa$ra$ responden ya$ng tela$h ditentuka$n, seda$ngka$n da$ta$ sekunder diperoleh da$ri dokumen interna$l 

KOPEGTEL, litera$tur sebelumnya$, buku-buku teori, serta$ jurna$l na$siona$l da$n interna$siona$l ya$ng 

releva$n untuk memperkua$t kera$ngka$ teori da$n pemba$ha$sa$n ha$sil penelitia$n. 

A$na$lisis da$ta$ dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n teknik regresi linier berga$nda$ (Multiple Linea$r 

Regression). Menurut Ha$dda$h et a$l. (2024), a$na$lisis regresi berga$nda$ diguna$ka$n untuk menguji 

penga$ruh dua$ a$ta$u lebih va$ria$bel independen terha$da$p sa$tu va$ria$bel dependen, da$n da$la$m penelitia$n ini 

diguna$ka$n untuk mengeta$hui sebera$pa$ besa$r penga$ruh ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l da$n 

buda$ya$ orga$nisa$si terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n. Da$ta$ ya$ng diperoleh diola$h mengguna$ka$n ba$ntua$n 

pera$ngka$t luna$k sta$tistik untuk mema$stika$n va$lidita$s, relia$bilita$s, da$n signifika$nsi hubunga$n a$nta$r 

va$ria$bel. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gaya Kepemimpinana Transformasional di Kopegtel Samarinda 

Ha$sil a$na$lisis menunjukka$n ba$hwa$ ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l di Kopegtel Group 

Sa$ma$rinda$ bera$da$ da$la$m ka$tegori cukup efektif hingga$ efektif. Dimensi penga$ruh idea$l, motiva$si 

inspira$siona$l, da$n perha$tia$n individua$l memperoleh skor ra$ta$-ra$ta$ ya$ng tinggi, mena$nda$ka$n ba$hwa$ 

pemimpin ma$mpu menja$di tela$da$n, memba$ngkitka$n sema$nga$t kerja$, da$n memberika$n perha$tia$n persona$l 

kepa$da$ ka$rya$wa$n. Na$mun, dimensi stimula$si intelektua$l memperoleh skor pa$ling renda$h, 

mengindika$sika$n ma$sih kura$ngnya$ doronga$n untuk berpikir krea$tif da$n inova$tif. Temua$n ini seja$la$n 

denga$n konsep Ba$ss da$n A$volio (1994), ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ pemimpin tra$nsforma$siona$l 
menginspira$si, menstimula$si intelektua$l, serta$ memperha$tika$n kebutuha$n individu seba$ga$i ciri uta$ma$ 

da$la$m mempenga$ruhi kinerja$ ba$wa$ha$n 

4.2 Budaya Organisasi di Kopegtel Samarinda 

Ha$sil a$na$lisis deskriptif menunjukka$n ba$hwa$ buda$ya$ orga$nisa$si di Kopegtel Sa$ma$rinda$ tergolong 

sa$nga$t ba$ik. Ha$l ini terliha$t da$ri ra$ta$-ra$ta$ skor ta$ngga$pa$n responden ya$ng tinggi terha$da$p indika$tor seperti 

nila$i-nila$i inti perusa$ha$a$n, norma$ kerja$ ya$ng positif, serta$ komitmen terha$da$p misi orga$nisa$si. Buda$ya $ 
orga$nisa$si ya$ng kua$t mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng sta$bil da$n ha$rmonis, di ma$na$ ka$rya$wa$n 

memiliki pema$ha$ma$n ya$ng sa$ma$ terha$da$p tujua$n da$n ha$ra$pa$n perusa$ha$a$n. Temua$n ini seja$la$n denga$n 

teori Robbins da$n Judge (2017) ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ buda$ya$ orga$nisa$si ya$ng kohesif da$pa$t 

meningka$tka$n kepua$sa$n kerja$, loya$lita$s, da$n kinerja$ ka$rya$wa$n. 

4.3 Kinerja Karyawan di Kopegrel Samarinda 

Kinerja$ ka$rya$wa$n di Kopegtel Sa$ma$rinda$ tergolong sa$nga$t ba$ik, berda$sa$rka$n ha$sil ra$ta$-ra$ta$ penila$ia$n 

indika$tor seperti penca$pa$ia$n ta$rget kerja$, disiplin, ta$nggung ja$wa$b, da$n inisia$tif kerja$. Skor deskriptif 

menunjukka$n ba$hwa$ ma$yorita$s ka$rya$wa$n ma$mpu memenuhi ekspekta$si kerja$ ya$ng diteta$pka$n oleh 

orga$nisa$si. Ha$l ini mengindika$sika$n ba$hwa$ sistem ma$na$jemen kinerja$ di Kopegtel tela$h berja$la$n efektif, 

ba$ik da$ri sisi eva$lua$si ma$upun pemberia$n umpa$n ba$lik. Ha$sil ini mendukung pa$nda$nga$n Ma$ngkunega$ra$ 

(2017) ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ kinerja$ ka$rya$wa$n dipenga$ruhi oleh motiva$si, kema$mpua$n, da$n 

lingkunga$n kerja$ ya$ng mendukung. 



 

Ga$mba$r 4.1 Ha$sil Uji T 
Sumber : Da$ta$ ola$ha$n penulis (2025) 

 

4.4 Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja Karyawan 

A$na$lisis regresi menunjukka$n ba$hwa$ ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l memiliki penga$ruh 

positif da$n signifika$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n di Kopegtel Sa$ma$rinda$. Ha$l ini tercermin da$ri nila$i 
signifika$nsi ya$ng sa$nga$t renda$h (p < 0,05) da$n koefisien regresi positif, ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ 

sema$kin tinggi penera$pa$n ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l, ma$ka$ sema$kin tinggi pula$ kinerja$ 

ka$rya$wa$n. Pemimpin ya$ng ma$mpu memberi inspira$si, perha$tia$n individua$l, da$n doronga$n intelektua$l 

terbukti da$pa$t meningka$tka$n motiva$si kerja$ serta$ mendorong penca$pa$ia$n kinerja$ ya$ng optima$l. Temua$n 

ini mengua$tka$n penda$pa$t Ba$ss da$n A$volio (2004), ba$hwa$ ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l seca$ra$ 

konsisten berkontribusi pa$da$ peningka$ta$n performa$ kerja$. 

4.5 Hubungan Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan 

Ha$sil pengujia$n sta$tistik juga$ menunjukka$n ba$hwa$ buda$ya$ orga$nisa$si berpenga$ruh signifika$n 

terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n. Koefisien regresi ya$ng positif serta$ nila$i signifika$nsi ya$ng renda$h 

mengindika$sika$n ba$hwa$ lingkunga$n buda$ya$ ya$ng kua$t, terbuka$, da$n berorienta$si pa$da$ kinerja$ ma$mpu 

mendorong produktivita$s kerja$. Nila$i-nila$i ya$ng dijunjung bersa$ma$ oleh a$nggota$ orga$nisa$si memberika$n 
a$ra$h da$n kontrol sosia$l ya$ng mendorong perila$ku positif da$la$m bekerja$. Ha$l ini konsisten denga$n ha$sil 

penelitia$n sebelumnya$ oleh Ca$meron da$n Quinn (2011), ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ buda$ya$ orga$nisa$si 

ya$ng seha$t mendorong pertumbuha$n, inova$si, da$n peningka$ta$n kinerja$ individua$l ma$upun kolektif. 

4.6 Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan 
 

Ga$mba$r 4.2 Ha$sil Uji F 
Sumber : Da$ta$ ola$ha$n penulis (2025) 

 

Seca$ra$ simulta$n, ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l da$n buda$ya$ orga$nisa$si berpenga$ruh sa$nga$t 

signifika$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n, denga$n nila$i A$djusted R² sebesa$r 0,954. A$rtinya$, sekita$r 95,4% 
va$ria$si da$la$m kinerja$ ka$rya$wa$n da$pa$t dijela$ska$n oleh dua$ va$ria$bel tersebut. Ini menunjukka$n ba$hwa $ 

kombina$si a$nta$ra$ kepemimpina$n ya$ng inspira$tif da$n buda$ya$ kerja$ ya$ng positif menja$di kunci 

keberha$sila$n da$la$m meningka$tka$n performa$ sumber da$ya$ ma$nusia$ di Kopegtel Sa$ma$rinda$. Penera$pa$n 

ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l ya$ng konsisten da$pa$t memperkua$t nila$i-nila$i buda$ya$ orga$nisa$si, 

sehingga$ tercipta$ sinergi ya$ng mendukung produktivita$s ka$rya$wa$n seca$ra$ berkela$njuta$n. Temua$n ini 

memberika$n da$sa$r empiris ba$gi penga$mbila$n kebija$ka$n ma$na$jeria$l untuk terus memperkua$t dua$ a$spek 

ini da$la$m ra$ngka$ menca$pa$i keunggula$n kompetitif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n ya$ng tela$h dila$kuka$n mengena$i penga$ruh ga$ya$ kepemimpina$n 
tra$nsforma$siona$l da$n buda$ya$ orga$nisa$si terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n di Kopegtel Group Sa$ma$rinda$, ma$ka$ 
pa$da$ ba$gia$n ini disa$jika$n kesimpula$n seba$ga$i berikut: 



1. Ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l di Kopegtel Group Sa$ma$rinda$ suda$h efektif. Pemimpin 

dinila$i ma$mpu menja$di tela$da$n, memberika$n motiva$si, da$n menunjukka$n kepedulia$n terha$da$p 

individu. 
2. Buda$ya$ orga$nisa$si di Kopegtel Group Sa$ma$rinda$ bera$da$ da$la$m ka$tegori kua$t. Buda$ya$ kerja$ ya$ng 

ditera$pka$n mendukung nila$i-nila$i seperti orienta$si pa$da$ ha$sil, kerja$ sa$ma$ tim, inova$si, ta$nggung 

ja$wa$b, da$n sta$bilita$s, ya$ng seca$ra$ keseluruha$n mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng kondusif da$n 
produktif. 

3. Kinerja$ ka$rya$wa$n di Kopegtel Group Sa$ma$rinda$ bera$da$ da$la$m ka$tegori seda$ng. Ka$rya$wa$n 

menunjukka$n kinerja$ ya$ng luma$ya$n ba$ik da$ri a$spek kua$lita$s kerja$, ketepa$ta$n wa$ktu, efektivita$s, 

ta$nggung ja$wa$b, da$n seba$gia$n besa$r ma$mpu bekerja$ seca$ra$ ma$ndiri. 
4. Ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l berpenga$ruh signifika$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n. 

Pemimpin ya$ng ma$mpu memberika$n inspira$si, motiva$si, da$n perha$tia$n seca$ra$ persona$l ma$mpu 

mendorong peningka$ta$n performa$ kerja$ ka$rya$wa$n. 

5. Buda$ya$ orga$nisa$si berpenga$ruh seca$ra$ signifika$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n. Buda$ya$ kerja$ ya$ng 

positif terbukti mendukung produktivita$s da$n kua$lita$s kerja$ ya$ng lebih ba$ik. 

6. Seca$ra$ simulta$n, ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l da$n buda$ya$ orga$nisa$si berpenga$ruh 

signifika$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n. Kombina$si kedua$nya$ memberika$n da$mpa$k ya$ng kua$t da$la$m 
meningka$tka$n kinerja$, mencipta$ka$n sinergi a$nta$ra$ a$ra$ha$n pimpina$n da$n dukunga$n lingkunga$n kerja$. 

5.2 Saran 

Berda$sa$rka$n kesimpula$n ya$ng tela$h diura$ika$n sebelumnya$, ma$ka$ diperluka$n bebera$pa$ la$ngka$h stra$tegis 
ya$ng da$pa$t dija$dika$n ma$suka$n untuk meningka$tka$n efektivita$s kepemimpina$n, memperkua$t buda$ya $ 

orga$nisa$si, serta$ mendorong kinerja$ ka$rya$wa$n seca$ra$ lebih optima$l di lingkunga$n Kopegtel Group Sa$ma$rinda$. 

Perta$ma$, da$la$m ha$l ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l, pimpina$n disa$ra$nka$n untuk terus memperkua$t 

pendeka$ta$n ya$ng bersifa$t inspira$tif da$n pa$rtisipa$tif, teruta$ma$ denga$n meningka$tka$n upa$ya$ da$la$m mendorong 

krea$tivita$s serta$ pengemba$nga$n potensi individu ka$rya$wa$n. Ha$l ini da$pa$t dila$kuka$n mela$lui pela$tiha$n 

kepemimpina$n berkela$njuta$n da$n pemberia$n rua$ng ba$gi ka$rya$wa$n untuk berinova$si. 

Kedua$, menginga$t buda$ya$ orga$nisa$si tela$h menunjukka$n ka$ra$kter ya$ng kua$t, perusa$ha$a$n perlu menja$ga$ 

konsistensi penera$pa$nnya$ da$la$m pra$ktik kerja$ seha$ri-ha$ri. Nila$i-nila$i seperti orienta$si pa$da$ ha$sil, kerja$ sa$ma$ 

tim, da$n inova$si perlu terus dita$na$mka$n mela$lui komunika$si interna$l ya$ng efektif da$n pengua$ta$n sistem 

pengha$rga$a$n terha$da$p perila$ku kerja$ positif. 

Ketiga$, untuk mendukung peningka$ta$n kinerja$ ka$rya$wa$n, ma$na$jemen perlu memberika$n a$ra$ha$n kerja$ 
ya$ng lebih terstruktur da$n mencipta$ka$n lingkunga$n kerja$ ya$ng mendukung produktivita$s. Pemberia$n feedba$ck 

seca$ra$ berka$la$, kejela$sa$n ta$rget kerja$, serta$ fa$silita$s pengemba$nga$n kompetensi da$pa$t menja$di upa$ya$ konkret 

untuk mendorong efektivita$s kerja$ ka$rya$wa$n. 

Tera$khir, sinergi a$nta$ra$ kepemimpina$n da$n buda$ya$ orga$nisa$si perlu terus dija$ga$ mela$lui kola$bora$si ya$ng 

era$t a$nta$ra$ pimpina$n da$n seluruh elemen orga$nisa$si. Dukunga$n da$ri kedua$ fa$ktor ini seca$ra$ simulta$n a$ka$n 

menja$di fonda$si kua$t ba$gi pertumbuha$n kinerja$ ka$rya$wa$n ya$ng berkela$njuta$n da$n sela$ra$s denga$n tujua$n 

stra$tegis Kopegtel Group Sa$ma$rinda$ ke depa$n. 
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